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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Kesenian Jaranan Turangga Yaksa merupakan kesenian yang tumbuh dan 

berkembang di kalangan masyarakat desa Sumbergedong. Kebiasaan lama yang 

masih dianut seperti menyelenggarakan beberapa upacara, masih dilaksanakan 

hingga sekarang. Jaranan Turangga Yaksa diperkirakan ada bersamaan dengan 

kebiasaan masyarakat desa Dongko pada waktu penyelenggarakan upacara 

Baritan. Upacara baritan dan Jaranan Turangga Yaksa menjadi satu bagian yang 

tak terpisahkan. Jaranan Turangga Yaksa merupakan produk seni tradisi dari masa 

lampau yang dibuat oleh leluhur desa Dongko untuk kepentingan masyarakatnya. 

Kesenian ini sampai sekarang masih sering dipentaskan pada acara-acara desa, 

seperti acara hajatan, slametan, festival dan lain-lain.  

Fungsi Jaranan Turangga Yaksa pada masyarakat desa Sumbergedong 

terdapat 3 fungsi yaitu: fungsi ritual, fungsi sosial, fungsi estetis. Fungsi ritual 

merupakan suatu wadah di mana menempatkan kesenian Jaranan Turangga Yaksa 

sebagai suatu yang penting. Konteks ritual selalu menambahkan unsur magis yang 

di dalamnya terkandung media sepiritual dengan menggunakan sesajen, 

kemenyan dan lainnya. Masyarakat percaya bahwa kesenian Jaranan Turangga 

Yaksa mampu menyampaikan permohonan mereka dengan sang bahu rekso atau 

dhanyang.  

Fungsi ke dua yaitu fungsi sosial. Dalam pementasan Jaranan Turangga 

Yaksa, melibatkan masyarakat desa Sumbergedong yang saling bahu-membahu 
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demi kelancaran pementasan. Masyarakat berperan sebagai pendukung sekaligus 

penonton pada kesenian Jaranan Turangga Yaksa. Pada saat pementasan 

misalnya, semua dilakukan secara bergotong royong, bersama-sama menyiapkan 

perlengkapan pementasan seperti, tempat pentas, kostum, dan lainnya. Rasa 

solidaritas dapat dilihat dari sistem gotong royong yang selalu dilakukan setiap 

proses persiapan hingga proses pementasan berlangsung. Kesenian Jaranan 

Turangga Yaksa memiliki peran dalam kehidupan sosial. Adanya kesenian 

Jaranan Turangga Yaksa membuat masyarakat menjalin hubungan yang baik antar 

warga yang lain.  

Kehadiran Jaranan Turangga Yaksa dalam kehidupan tentunya juga dapat 

menjadi sarana masyarakat untuk berekspresi dan menghibur diri. Hal ini karena 

efek kesenian Jaranan yang dapat menimbulkan rasa senang ditambah dengan 

irama musik dan suara slompret yang memberi suara semarak. Melalui Jaranan ini 

pula masyarakat dapat mengekspresikan jiwanya seolah menjadi prajurit, yang 

ditampakan dalam bentuk geraknya yang gagah. 

Fungsi ketiga yaitu fungsi estetis. Nilai estetis pada masyarakat 

Sumbergedong dapat dilihat dari penggunaan eblek dan pecut yang menjadikan 

nilai identitas serta memiliki makna dan nilai yang tinggi. Gerakan-gerakan yang 

dominan dalam Jaranan ini terdapat di gerak tangan dan kaki. Hal tersebut 

berhubungan dengan mata pencaharian masyarakat seperti bercocok tanam, 

banyak menggunakan gerakan kaki dan tangan. Pementasan Jaranan Turangga 

Yaksa memang tampak sangat sederhana. Akan tetapi gerakan yang sederhana 

tersebut juga membutuhkan tenaga dan konsentrasi, agar antar penari satu dengan 
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yang lain tidak bertabrakan. Dengan ini nilai estetis dalam Jaranan Turangga 

Yaksa semakin nampak, baik dari segi gerak ataupun cara melakukan pertunjukan 

tersebut. 
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GLOSARIUM 

 

A 

Animisme 

 

: 

 

Kepercayaan kepada roh-roh nenek moyang yang mendiami segala 

benda seperti pohon, gunung, dan sebagainya 
 

B 

Barongan 

Babak  

 

: 
 
: 

 

Salah satu penari Jaranan yang menggunakan topeng 

 

Bagian atau ronde dalam pertunjukan 

C 

Celeng 

Celana Panji 

 

: 
 
: 

 

Sebutan untuk anak Babi dalam bahasa Jawa 

 

Celana panjang yang berukuran kira-kira di bawah lutut. Celana 

panji terbuat dari bahan satin, bludru dengan warna yang 

bermacam-macam. 
 

D 

Dinamisme  

Dangdutan  

Dhanyang 

Dupa  

 

: 
 
 
: 
 
: 
 
: 

 

Kepercayaan terhadap benda-benda ghaib seperti pohon beringin 

besar 

 

Iringan musik dengan lagu dangdut 

 

Roh leluhur yang menjaga desa 

 

Wewangian yang dibakar untuk sarana upacara atau ibadah 

E 

Kemenyan  

Kempul  

Kendhang  

Kethuk 

 

 

: 
 
: 
 
: 
 
 
: 
 
 
 
 

 

Minyak wangi yang biasa digunakan dalam sesaji 

 

Jenis gong dengan ukuran menengah 

 

Instrumen dalam gamelan yang salah satu fungsinya untuk 

mengatur irama 

 

Hampir seperti kenong namun berbadan rendah dengan suara yang 

tidak bergema 
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Krama Inggil 

Krama Madya 

: 
 
: 
 
 

Tingkatan Bahasa Jawa paling rendah 

 

Tingkatan Bahasa Jawa halus 
 

M 

Mayuk  

Motif  

 

Mongso 

 

: 
 
 
: 
 
 
: 

 

Sikap badan condong kedepan, dengan sikap tetap membusungkan 

dada, pandangan mata tetap ke depan 

 

Kesatuan antara unsur yang terdiri dari unsur sikap dan unsur gerak 

dalam suatu bentuk tari 

 

Dalam Bahasa Jawa memiliki arti masa 

N 

Ndadi 

 

: 

 

Keadaan intrance, kerasukan, atau kondisi di alam bawah sadar 

P  

Pecut  

Perangan  

 

Pawon  

Priyayi  

 

: 
 
 
: 
 
 
: 
 
: 

 

Properti dalam Jaranan yang berupa tali panjang yang memiliki 

pegangan di pangkalnya, apabila dikibaskan berbunyi melengking 

 

Bagian dalam Jaranan yang menggambarkan para prajurit dalam 

medan pertempuran atau latihan perang 

 

Penyebutan dapur dalam Bahasa Jawa 

 

Golongan orang berdasarkan mata pencaharian merupakan pekerja 

halus, yaitu dalam perkantoran, pendidikan dan pegawai daerah 
 

S  

Sembahan 

Sesajen   

Sumping  

 

: 
 
: 
 
: 

 

Bagian dalam Jaranan yang menggambarkan penghormatan kepada 

penonton dan memohon izin kepada yang maha kuasa 

Sebutan untuk sesaji 

 

Salah satu perlengkapan kostum yang di pakai di telinga sebagai 

hiasan yang terbuat dari kulit yang di beri cat kuning emas 
 

T  

Trance  

 

: 

 

Kondisi tidak sadarkan diri penari Jaranan yang dipercaya 

masyarakat setempat sedang kerasukan roh halus 
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U  

Uborampe 

 

: 

 

Istilah dalam Bahasa Jawa untuk menyebut perlengkapan suatu 

acara ritual atau upacara tradisi 

 

 


